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TUJUAN PROJECT

Membuat model pendugaan potensi TBS Sawit menggunakan teknologi
LiDAR

Mengidentifikasi serangan hama dan penyakit serta Tingkat kerusakan
tanaman sawit akibat serangan hama dan penyakit menggunakan

teknologi LiDAR

Menentukan jumlah kebutuhan pupuk menggunakan teknologi LiDAR




JUSTIFIKASI RISET/PROJECT

Hasil — Hasil Riset Aplikasi Teknologi UAV Untuk Kesehatan Tanaman Sawit, Penutupan Lahan dan untuk usaha
pertanian

1. Arief Ika Uktoro. 2017. Analisis Citra Drone Untuk Monitoring Kesehatan Tanaman Kelapa Sawit. Jurnal Agroteknose. Volume VIII No. 1l Tahun
2017. Hasilnya:
a. Citra drone sangat membantu dalam identifikasi kesehatan tanaman sawit mengingat luasnya lahan sawit.
b. Penggabungan metode visual dengan komposit 321 warna asli (visible) dengan metode digital menggunakan inframerah sangat baik digunakan
dan nantinya akan saling mengkoreksi sehingga tingkat keakuratan data menjadi bertambabh.

2. Yoniar Hufan Ramadhani, Rokhmatulloh, Aris Poniman K., dan Rahmatia Susanti. 2015. Pemetaan Pulau Kecil Dengan Pendekatan Berbasis Objek
Menggunakan Data Unmanned Aerial Vehicle (UAV) Studi Kasus di Pulau Pramuka, Kepulauan Seribu. Majalah IImiah Globé Volume 17 No. 2
Desember 2015: 125-134. Hasilnya:

a. Analisis digital berbasis objek (GEOBIA) untuk analisis citra foto udara resolusi sangat tinggi dari UAV dengan menggunakan data citra
mozaik dan DSM di pulau kecil cukup baik sebagai metode alternatif dalam pemetaan penutup lahan pulau kecil.

b. Integrasi data foto udara UAV dengan citra satelit multispektral juga perlu dilakukan untuk meningkatkan ekstraksi informasi,
edetilan dan akurasi hasil klasifikasi di pulau kecil

3. Christopher Ross Wynn. 2019. Drone Technology: Is It Worth The Investment In Agriculture. University of Nebraska - Lincoln .
Disertasi.

Hasilnya:Drone dan teknologi spektral akan menjadi alat manajemen pertanian utama di masa depan.




—~—
e
=)
@
=
$
—

Posisi Penelitian ini lebih didepan karena dapat mengestimasi Estimasi Potensi Tandan Buah
Segar (Fresh Fruit Bunches) menggunakan pemodelan.

Canopy Model

Classification

Crown
closure

Average palm
= height

_ Crown diameter

C1 = percent crown closure 0 — 5%
C2 = percent crown closure 6 — 20%
C3 = percent crown closure 21 — 60%
C4 = percent crown closure > 60%.

H1 = Average tree height 0—10m
H2 = Average tree height 11 -20m
H3 = Average tree height 21 -30m
H4 = Average tree height >30m

D1 = Crown diameter 0—5m
D2 = Crown diameter 6 — 10 m
D3 = Crown diameter 11 -15m
D4 = Crown diameter > 15 m

field checks and

measurements ,
Fresh Fruit

- —Bunches

LogV=Loga+blogC+clogH+dlogD.
Where;

X1=LlogC

X2 =LogH

X3 =LogD

Y =Log V.

Bo=Loga,B,=b,B,=¢c,B;=d




Deteksi Serangan Hama Penyakit dan KebutuhanPupuk
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BIG PICTURE RISET/PROJ ECT
__

1. Skala Membangun Model Penyusunan Model Pendugaan
Potensi TBS
b. Penyusunan Model Identifikasi
Serangan Hama dan Penyakit
c. Penyusunan Model Penentuan
Kebutuhan Pupuk

2. Skala Menerapkan Model secara pilot a. Penerapan pengunaan LiDAR untuk

penyusunan Rencana Produksi
Tahunan pada skala pilot

b. Penerpan penggunaan LiDAR untuk
pengendalian hama dan Penyakit
pada skala pilot

c. Penerapan peenggunaan LiDAR
untuk pemupukan pada skala pilot

3. Skala penerapan model pada Tingkat a. Penerapan pengunaan LiDAR untuk
Afdelling penyusunan Rencana Produksi
Tahunan pada skla wilayah affdeling
b. Penerpan penggunaan LiDAR untuk
pengendalian hama dan Penyakit
pada wilayah kerja affdeling
c. Penerapan peenggunaan LiDAR
untuk pemupukan pada wilayah
affdeling




GANTT CHART PELAKSANAAN

Task
Mode = Task Mame
- 4 Pelaksanaan Penelitian Penggunaan Sistem LiDAR
- 4 1 Persiapan
7 1.1 Penandatangan SPK
7 1.2 Konsolidasi Tim Peneliti
7 1.2 Mendetilkan proposal penelitian
7 1.4 Pengumpulan data peta lokasi kebun sawit, produksi dan kondisi PT. Bumitama Gunajaya Agro
7 1.5 Penyiapan drone, perangkat LiDAR, Camera Sensor dan Pilot Drone
- 4 2 Pelaksanaan Pemotretan LiDAR
7 2.1 Administrasi dan Perijin
7 2.2 Perjalanan Menuju Lokasi
7 2.3 Koordinasi dengan manajemen PT.BGA
7 2.4 Orientasi Lapangan dan Penentuan Titik Terbang
7 2.5 Penentuan Jalur Terbang dan Pelaksanaan Pemotretan Drone
7 2.6 Pengukuran Ground Control Point (GCP) menggunakan GPS Survey
7 2.7 Pengumpulan data sekunder penunjang laporan
7 2.8 Perjalanan Kembali ke Bandung
Task
Mode = Task Mame
- 4 3 Pengolan Photo LiDAR, Interpretasi, Pengukuran Dimansi Pohon Sawit, dan Identifikasi Kerusakan Tajuk
7 3.1 Pengolahan Photo LIDAR
7 3.2 Klasifikasi Tutupan Lahan Kebun Sawit
7 3.3 Pengukuran dimensi tanaman sawit (penutupan tajuk ©, tinggi tanaman sawit (H), diameter tajuk (D)}
7 3.4 Identifikasi kondisi kesehatan sawit berdasarkan DN (digital number)
7 3.5 Pembuatan Peta Cluster (C,H,D) tegakan sawit
7 3.6 Pembuatan Peta klasifikasi kesehatan sawit
7 3.7 Pembuatan Peta Pengecekan Lapangan
- 4 4 Pengecekan lapangan dan analisis nutrisi daun di laboratorium
7 4.1 Perjalanan menuju lokasi kebun sawit P.BGA di Palangkaraya
7 4.2 Pengukuran lapangan C,H,D dan penimbangan buah sawit
7 4.3 Observasi lapangan tingkat kesehatan sawit dan pengambilan sampel daun sawit bagian atas

7 4.4 Pulang kembali ke Bandung

» Duration
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GANTT CHART PELAKSANAAN

Task Qtr 3, 2024

'ﬂ Mode « Task Name » | Duration May lun Jul Aug Sep
- 4 5 Penyusunan Model Pendugaan Potensi TBS, Kerusakan Tanaman Sawit, Kebutuhan Pupuk 19 days [ |
3 5.1 Ekstraksi untuk mengetahui kandungan nurisi daun sawit di laboratorium 10 days I |
3 5.2 Tabulasi data lapangan 5 days I
b 5.3 Pengujian hubungan variabel model pendugaan potensi TBS 5 days L
b 5.4 Pengujian hubungan variabel model pendugaan kerusakan tajuk dan kebutuhan pupu 5 days i
3 5.5 Pembuatan model pendugaan potensi TBS 3 days I
7 5.6 Pembuatan model tingkat kerusakan karena hama penyakit 2 days
b 5.7 Pembuatan model pendugaan kebutuhan pupuk 2 days |
- 4 6 Pembuatan Laporan 92 days I I
3 6.1 Laporan Pendahuluan 3 days I
3 6.2 Laporan Perkembangan Penelitian 5 days I
3 6.3 Laporan Hasil Penelitian 21 days I IJ,

2 6.4 Penyerahan Pekerjaan 0 days 4+ 919




RAB RISET/PROJECT (BIAYA, MPP, ALAT DAN BAHAN)

1
NO. KEGIATAN Unit 1':::!“ f;:::‘: s:;:!:.?. ANGGARAN
Honorarium Tim Pelaksana Kegiata 75, 0D,
1 |Ketua Tim Penelitian i B = T R00,000 A7.800,000
2 | &hli Perkebunan Sawit 1 ] m]=] 5,000,000 25,000,000
3 | Admin i 5 OE 1,500,000 7,500,000
4 | Asisten Ahli 1 2 (H]=] 1,750,000 2,500,000
£ |Petugas Lapangan 1 1 (] 1,500,000 1,500,000
Perjalanan Dinas Biasa 44 800,000
1 |Perjalanan Dinas TIM Peneliti
a Pematitan Drone LDAR 1 36 | Lumpsum B50,000 23,400,000
dan Pengambilan Data
b. Kegiatan Pengukuran
Ground Check Hasil 1 24 Lumpsum ES0,000 15,600,000
Pematretan LiDAR
2 |Pembantupelakzanaa
Petugasz Lapangan 1 12 Lumpsum 250,000 3,000,000
Azzizten 1 2 Lumpsum 320,000 2,200,000
Jasa Pemotretan dan Pengolahan Photo LiDAR 86, 500, 000
i ;Zg:gpja?::egigiaﬂn aF i 10 hektar 7,500,000 75,000,000
2 | Alat Pengukuran Dimensi 1 1 pak.et 1,500,000 1,500,000
3 | Jasalabaratorium ekstraksi 1 1 pak.et 10,000,000 10,000,000
Tiket Perjalan, akomodasi dan Logistik £1, 00000, 000
1 | Tiket Pesawat Bandung- 12 1 paket 1,750,000 21,000,000
2 | Transportasilakal 1 43 pak.et 1,000,000 43,000,000
3 |Penginepan 1 1E Faket 200,000 3,000,000
4 |Logistik 1 24 burah 125, DD 2,000,000
Jasa Pengolahan Data dan Pembuatan Peta & 500 000
1 |Jazapengaolahan data 1 1 pak.et 3,500,000 3,500,000
2 |JaszaPembuatanPeta 1 1 paket 2,000,000 2,000,000
3 |Jazapengetikan laporan 1 1 Faket 1,000,000 1,000,000
Belanja Barang 6. 200, 000
1 | 4Tk 1 1 paket 1,250,000 1,250,000
F.onsumsi rapat-rapat dan
2 |lapangan [termaszuk biaua 1 1 paket 2,825,000 2,825,000
makan, snak, di perjalanan dan
Fomponen P3kE 1 1 Faket 500,000 500,000
I3z hujan 1 5 bwah 125, D00 E25,000
Sepatu Bot 1 5 burah 2000, O 1,000,000
Total Biaga 300, 000, 00




DAMPAK RISET/PROJECT

Dampak Finansial Dampak Non-Finansial
1. Dapat menurunkan biaya lapangan dalam mendata 1. Dapat meningkatkan performance Perusahaan karena
produksi TBS tahunan untuk perencanaan produksi TBS, manajemen didasarkan pada data yang akurat berbasis
beberapa penelitian dapat menurunkan biaya hingga 90% penggunaan teknologi dengan akurasi yang tinggi.
dari metode konvensional. 2. Dapat meningkatkan system manajemen Perkebunan
2. Dapat segera mengetahui kebutuhan pupuk yang lebih yang lebih modern.

akurat untuk meningkatkan produksi TBS karena
didasarkan hasil pengukuran yang lebih akurat dan
representative kondisi lapangan

3. Dapat menjadi alat untuk deteksi peringatan dini dalam
pengendalian hama dan penyakit sehingga pencegahan

kerugian lebih lanjut dapat dicegah
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